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Informasi Artikel ABSTRAK

Studi ini membahas tentang salah satu seni budaya Tari di
Sejarah Artikel: Pandeglang Banten yaitu tari Zikir Saman. Seni tari ini
Dikirim: 03-03-2025 merupakan salah satu budaya yang mampu membawa nilai-
Perbaikan: 24-03-2025 nilai Islam. Munculnya budaya tari Zikir Saman yaitu dari
Diterima: 31-03-2025 sebuah tarekat yang bernama Samaniyah yang dibawa oleh
Kata Kunci: Syekh Muhammad bin Abd Karim al-Samman dari Aceh pada
Seni Budaya Islam, Zikir abad ke-18 M, dengan cara memodifikasi ajaran tarekat
Saman, Pandeglang. Khalwiyat, Qadiriyah, Nagsabandiyah dan Syadziliyah. Studi

ini bertujuan mengungkap bagaimana peran seni tari Zikir
Saman dengan menggunakan alat analisis teori fungsionalisme
struktural yang dikemukakan oleh Talcot Parsons. Hasil dari
studi ini mengungkapkan bahwa seni tari Zikir Saman mampu
memberikan peran dalam menyebarkan nilai-nilai Islam di
kalangan Masyarakat Pandeglang dalam aspek agama dan
budaya, akan tetapi setelah tahun 2009 tari Zikir Saman tidak
lagi mempunyai peran penting dalam Masyarakat karena
adanya perubahan pemikiran yang lebih modern yang dibawa
oleh Muhammadiyah, yang menggap bahwa nilai-nilai Islam
yang terkandung dalam seni tari Zikir Saman merupakan ajaran
yang sudah tidak murni.
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PENDAHULUAN

Di wilayah Banten, khususnya di daerah Pandeglang, tersimpan banyak seni budaya lokal
yang mengandung nilai-nilai Islam seperti debus, pencak silat, rampak bedug, kasidah, kuda
lumping, kendang penca, dan Zikir Saman.1 Salah satu seni budaya lokal tersebut yang masih bisa
bertahan hingga saat ini adalah seni Zikir Saman. Seni ini dinisbatkan pada sebuah nama tarekat,
yaitu Samaniyah. Tokohnya Muhammad al-Samman dipandang sebagai pencetus seni budaya
Islam di Banten. Tarekat Samaniyah adalah salah satu tarekat yang mampu berkembang di Banten
khususnya di daerah Pandeglang. Tarekat Samaniyah dibawa oleh Syekh Muhammad bin Abd
Karim alSamman dari Aceh pada abad ke-18, dengan cara memodifikasi ajaran tarekat
Khalwatiyah, Qadiriyah, Naqgsabandiyah dan Syadziliyah.2 Tarekat Samaniyah lebih
mengedepankan aplikasi zikir kepada empat aspek berikut; Muqgabalah afal dengan bunyi zikir laa
illaha illa-llah, Muqabalah asma’ bunyinya zikirnya Allah Allah, Muqabalah sifat bunyi zikirnya
Huw Huw, Mugabalah Zat bunyi, dan zikirnya Ah Ah. 3 Ekspresi zikir tersebut merupakan bentuk
perpaduan dari unsur nilai agama Islam dan budaya lokal. Keberadaan seni Zikir Saman berfungsi
sebagai media komunikasi antar individu di daerah Pandeglang, yang nantinya mampu menjadi
suatu budaya masyarakat yang dapat mempererat tali silaturahmi. Dari situ dapat terlihat bahwa
eksistensi Zikir Saman mampu memberikan manfaat bagi para penggiatnya maupun bagi
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masyarakat secara umum. Munculnya seni Zikir Saman berasal dari tradisi para ulama yang sering
memperingati hari lahir Nabi Muhammad saw. Seni Zikir Saman merupakan salah satu media
yang digunakan para ulama untuk melakukan dakwah di Pandeglang. Bentuk ekspresi dari seni
Zikir Saman adalah berupa tarian yang dipadukan dengan adanya bacaan “barjanji”. Tradisi zikir
yang demikian tidak lain ditujukan untuk mengingatkan masyarakat kepada kekuasaan sang
pencipta dan utusannya yakni Nabi Muhammad saw. 4 Seni Zikir Saman dikenal oleh masyarakat
Pandeglang sebagai sebuah kesenian tradisonal yang mengedepankan tiga aspek pokok dalam
pelaksanaannya yakni aspek bacaan, gerakan dan formasi. Selain itu seni Zikir Saman juga
dipandang sebagai bagian dari tarekat, karena pelaksanaan dan bacaan Zikir Saman berisi pujian
kepada Allah (kalimat Tauhid), sehingga seni Zikir Saman sangat jelas mengandung unsur estetis
dan bernilai religius. Meski demikian seni Zikir Saman yang berkembang di Pandeglang semakin
sedikit penggiatnya, dan mulai ditinggalkan oleh masyarakat pada umumnya, meskipun sudah
jelas bahwa seni Zikir Saman mempunyai nilai religius yang mampu mendekatkan diri kepada
sang pencipta. Dari permasalahan tersebut kemudian menjadi daya tarik peneliti untuk menelisik
lebih | anjut bagaimana peran seni Zikir Saman dalam masyarakat pandeglang sejauh ini, sehingga
menyebabkan seni Zikir Saman tidak lagi diminati oleh masyarakat Pandeglang.

METODE PELAKSANAAN

Studi ini lebih merupakan studi lapangan, tetapi menyajikan pula aspek sejarah sehingga
metode sejarah digunakan, yakni heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi.5 Data dalam
penelitian ini diambil dari berbagai sumber seperti melalui kajian dokumen, observasi, dan
wawancara. Analisis berbagai sumber, termasuk hasil wawancara, dilakukan dengan nara sumber
yang paham akan seni Zikir Saman di Pandeglang. Selain itu peneliti juga menggunakan sumber
dari data tertulis seperti buku-buku dan artikel. Dengan demikian, proses studi ini meliputi
penelaahan dokumen dan bahan pustaka, observasi lapangan, analisis, dan interpretasi. Analisis
dan sintesis data dilakukan sejak peneliti melakukan pengumpulan data dari awal. Semua data
yang sudah didapat kemudian dibandingkan dengan data yang didapat dari informan yang berbeda,
untuk selanjutnya digunakan untuk menggali informasi lebih lanjut dalam wawancara berikutnya.
Tahap selanjutnya adalah menganalisis, menyaring menggolongkan dan mengambil kesimpulan
dari data yang sudah ada, kemudian tahap terakhir adalah menyajikan dalam sebuah tulisan
sejarah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Seni Zikir Saman di Pandeglang

Indonesia adalah negara yang memiliki banyak suku dengan berbagai macam tradisi
kebudayaan di dalamnya. Masyarakat Indonesia memeluk agama yang bermacam-macam
sehingga dapat mempengaruhi corak tradisi dan seni kebudayaan di masing-masing daerah. Dalam
hal ini termasuk juga tradisi seni Zikir Saman yang ada di Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten,
yang bermula dari ajaran tarekat. 8 Ajaran tarekat pada mulanya adalah sebuah ajaran rohani
(asketis) yang sifatnya individual kemudian berkembang sehingga menjadi sebuah perkumpulan
dan pada akhirnya terbentuk semacam organisasi yang disebut tarekat. Setelah terbentuknya
wadah semacam organisasi maka lingkup kegiatannya menjadi lebih luas dan tidak hanya sebatas
wirid dan zikir melainkan termasuk kegiatan yang sifatnya duniawi. Oleh karena semakin
banyaknya pengikut maka ajaran tarekat yang demikian, menjadi mudah menyebar di Nusantara.9
Seperti halnya dengan seni Zikir Saman merupakan sebuah bentuk perkembangan dari kegiatan
tarekat Samaniyah yang mulanya hanya sebatas kegiatan wirid dan zikir kemudian berkembang
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menjadi sebuah kegiatan wirid dan zikir yang dipadukan dengan tari-tarian. Ajaran tarekat
Sammaniyah sama seperti ajaran tarekat pada umumnya. Namun yang menjadi ciri khas tersendiri
adalah ajaran Islam yang disampaikan melalui seni tari dengan di padukan bacaan shalawat dan
kalimat tauhid dengan suara melengking, masyarakat Pandeglang menyebutnya dengan seni
Beluk. 10 Fungsi dari adanya seni budaya Zikir Saman salah satunya sebagai penghibur diri bagi
penggiatnya. Menurut Abah Rusdi, Zikir Saman dapat digunakan sebagai alat media seni dan
media komunikasi untuk menghubungkan tali silaturahim antara satu individu dengan individu
lainnya.11 Sebutan seni Beluk dinisbatkan dari kebiasaan masyarakat Pandeglang yang bermata
pencaharian petani. Pada umumnya masyarakat petani Pandeglang berkomunikasi dengan
menggunakan suara lantang (disebut dengan Meluk). Selain itu, terdapat juga cerita rakyat (mitos)
mengenai hal tersebut: Menurut abah jumanta seringkali diganggu oleh binatang buas. Bahkan ada
anak berusia lima hari dari salah satu keluarga, dimangsa oleh binatang buas tersebut. Untuk
menghindari hal yang tidak diinginkan, maka warga bersepakat melakukan pergantian menjaga
anak-anaknya dengan menghibur diri dengan cara bernyanyi secara bergantian. Masyarakat
percaya bahwa dengan bernyanyi suara tinggi, binatang buas tidak akan berani mendekati warga.
Selain itu, suara melengking yang menjadi ciri khas berfungsi memberitahukan posisi masing-
masing ketika sedang bercocok tanam di ladang.

Beluk berasal dari suku kata Ba dan Aluk yang berarti gerowok atau teriakan. Kebiasaan berteriak
merupakan ciri khas masyarakat petani di Pandeglang dalam berkomunikasi dengan warga sekampung
untuk memberikan informasi tentang susuatu yang tidak terduga sebelumnya.13 Tradisi yang demikian
kemudian di kombinasikan oleh masyarakat untuk menciptakan sebuah tradisi baru berupa seni Zikir
Saman. Oleh karena tarekat Samaniyah sangat menyatu dengan rakyat dan lebih lentur dengan tradisi lokal
yang ada, maka bukan suatu hal yang mustahil jika tarekat Samaniyah mudah diterima oleh berbagai
kalangan masyarakat dan menjadi salah satu tarekat yang banyak diminati sehingga memiliki pengikut
dalam jumlah besar terutama di daerah Sumatra Selatan dan Kalimantan.14 Tarekat Samaniyah mulai
dikenal di Jawa pada akhir abad ke-18 dan awal abd ke-19, termasuk juga di Jawa Barat khususnya di
PandeglangBanten.15 Tarekat Samaniyah sampai sekarang masih tetap eksis di Pandeglang meskipun
sudah tidak banyak penggiatnya.

Fungsi Dan Makna Zikir Saman

Seni budaya Zikir Saman sampai saat ini masih dilaksanakan oleh para penggiatnya di
Pandeglang Banten, meskipun masyarakat sudah tidak banyak yang tertarik untuk melestarikan
seni budaya tersebut. Hal tersebut disebabkan perkembangan zaman yang semakin modern
sehingga, seni Zikir Saman dianggap sebagai seni tradisional yang tidak lagi menarik untuk di
nikmati di era yang modern seperti sekarang ini. Tetapi di sisi lain masih terdapat sebagian
masyarakat yang masih menganggap bahwa seni Zikir Saman merupakan seni yang dapat
mendekatkan diri pada Sang pencipta (Allah swt). Masyarakat berpandangan bahwa Zikir Saman
dapat dijadiakan sebagai majlis zikir, karena di dalamnya mengandung syairsyair yang berisi
shalawat dan kalimat tauhid. Selain itu, tradisi seni Zikir Saman tidak hanya dianggap sebagai seni
yang religius tetapi juga bisa dinikmati sebagai hiburan bagi masyarakat pada umumnya.16 Ada
pula masyarakat yang berpandangan bahwa seni Zikir Saman diartikan sebagai sebuah ajaran
tarekat meskipun tidak ada struktur dan guru yang jelas, seperti layaknya tarekat pada
umumnya.l7 Fungsi lain dari seni Zikir Saman bagi masyarakat Pandeglang yaitu digunakan
sebagai kegitan seni pertunjukan dalam berbagai acara yang sering di selenggarakan oleh
masyarakat pada umumnya seperti; Selametan, Perayaan Pernikahan, Perayaan Khitanan, Maulid
Nabi. Kesenian tersebut dapat menjadi ciri khas pertunjukan pada acara yang dianggap sakral.18
Dengan demikian adanya pertunjukan seni Zikir Saman juga dapat dijadikan suatu media dalam
bersilaturahmi, saling tolong menolong, dan bertukar pikiran. Pada praktiknya, seni Zikir Saman
terbagi menjadi dua bagian gerakan yaitu Gerakan Nunggal merupakan bentuk seni Zikir Saman
yang berbentuk sama’ (mendengar lagu atau syair-syair yang dilantunkan oleh seorang pemimpin
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atau Mursyid) kemudian para jamaah mengikuti alunan bacaan tersebut dengan benar-benar
memahami maknanya, dan Gerakan inti adalah gerakan yang dipadukan dari gerak hati, lidah dan
raga. Hal tersebut menggambarkan tentang amalan dalam dunia sufi yakni amalan qalbi, hawli dan
fi'li. Gerakan yang dilakukan yaitu dengan rukuk, duduk dan bersila. Hingga dengan gerakan yang
lebih relatif lagi seperti gerakan pencak. Pada bagian gerakan inti jamaah tidak lagi hanya
mendengarkan lantunan bacaan syair dari pemimpin, akan tetapi juga mengikuti gerakan demi
gerakan yang sudah diorganisir.

Bacaan dalam Gerakan Nunggal yakni wirid dan zikir dengan di mulai dengan bacaan
basmallah dan dilanjutkan dengan bacaan la ila ha illallah Wa Allahu Akbar. Kemudian bacaan
selanjutnya adalah surat-surat pendek yaitu al-Dhuha, Surah Al-Ikhlas, Surah al-Falaq, Surah al-
Nas, Surah al-Fatihah, Surah al-Baqarah ayat 1-6 dan ayat 255 (ayat kursi), bacaan tahap akhir
yaitu tahlilan (doa tahlil), selanjutnya membaca salawat dan diakhiri dengan bacaan La haula wa
la quwwata illa billah. 19 Gerakan yang dilakukan selanjutnya adalah posisi tangan kanan ke
belakang bahu dan tangan kiri mengikuti badan, setiap gerakan dibarengi dengan bacaan istigfar.
Lalu dengan posisi berdiri, telapak tangan tergenggam dengan memukul lalu memutar, dan duduk
sila dengan diputar sampai bacaan doa selesai. Setiap gerakan disertai dengan bacaaan “Hil Ya
Allah”. Terakhir dalam posisi yang sama, tetapi dalam keadaan berhadapan-hadapan antara dua
orang atau lebih. Gerakan ini juga di iringi dengan syair-syair dengan seorang pemimpin. Syair-
syair tersebut antara lain sebagai berikut: Pertama, dimulai dengan lafadz Basmallah, kemudian
dilanjutkan dengan lafadz ya hayyu ya qoyyum Lailla ha illaanta sebanyak 3 kali. Kedua, membaca
istigfar, membaca doa dunia akhirat dan beberapa doa yang lain seperti doa panjang umur serta
doa sebelum belajar masing-masing sebanyak tiga kali. Kemudian dilanjutkan dengan membaca
Asmaul husna. Keempat, membaca Al-Qur’an Surah allkhlas, Surah al-Falaq, Surah al-Nas, Surah
al-Fatihah dan Surah alBaqarah ayat 1-6. Kelima, membaca syair-syair Allahu Rijal, Allahu Majid,
Ibadallahi rijalallah, Allah Jalil, Allah hayyu, dilanjutkan dengan Salawat Badar, dan diakhiri
dengan lafal salam salaman ya barakatu ‘ala alfika ya Allah. 20 Di Pandeglang, seni Zikir Saman
dielaborasi dari gerakan pencak silat dan gerakan tari Jaipong dengan bacaan al-Barzanji. Oleh
karena itu, tari Saman Pandeglang sudah tidak dalam bentuk gerakan seperti pertama kali
diciptakan. Variasi gerakan dalam tari Zikir Saman diciptakan supaya pemain dan penonton
mudah memahami ajaran-ajaran Islam melalui media seni tari yang tentunya bisa menjadi tuntunan
dan tontonan. Variasi gerakan tarian Zikir Saman Pandeglang ada sejak abad 19-20 M.21 Seni tari
ini disebarkan di Banten dengan membawa aplikasi zikir yang khas seperti kegiatan muqarib
(mendekatkan diri kepada Allah) yang meliputi empat perkara, yaitu: Mugabalah afal, dengan
bunyi zikir 12 ilaha illallah; Mugabalah asma, bunyi zikirnya Allah Allah; Muqabalah sifat, bunyi
zikirnya Huw Huw; dan Mugabalah Zat, bunyi zikirnya Ah Ah. 22 Di dalam Tarekat Samaniyah
juga terdapat ajaran-ajaran yang diadobsi dari tarekat Syadziliyah yaitu: (a) Memperbanyak salat
dan zikir, (b) Bersikap lemah lembut kepada fakir miskin, (c¢) Tidak mencintai dunia (d)
Menukarkan akal basariyah (kemanusiaan) dengan akal rabbaniyah (ketuhanan), dan (e)
Mentauhidkan Allah swt dalam zat, sifat, dan perbuatan-Nya. Tarekat tersebut mampu membentuk
jaringan yang luas dan berpengaruh besar di Afrika Utara, Maroko sampai Mesir, dan memiliki
pengikut di Suriah dan Arabia dan juga di Nusantara.23.

Peran Zikir Saman dalam Masyarakat

Secara garis besar struktur dari seni Zikir Saman yaitu gerak, bacaan zikir dan busana.
Penyajian tari Zikir Saman tidak mungkin ditampilkan dengan sempurna jika seluruh bagian dari
struktur tari tidak terisi lengkap dan saling berhubungan. Seni Zikir Saman juga tidak dapat
memberikan manfaat yang berarti jika tidak ada unsur masyarakat yang menjadi penikmat atau
penonton dari seni pertunjukan tersebut. Eksistensi Zikir Saman mampu berperan aktif dalam
berbagai hal di kehidupan masyarakat, salah satu contoh adalah seni Zikir Saman selalu di
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tampilkan pada acara-acara yang dianggap sakral oleh masyarakat. Ini dapat memperlihatkan
bahwa penting adanya seni Zikir Saman dalam struktur sosial masyarkat Pandeglang pada
khususnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Seni Tari Zikir Saman merupakan salah satu budaya Islam yang tercipta dari sebuah ajaran
tarekat yang bernama Samaniyah. Tarekat tersebut adalah salah satu tarekat yang mampu
berkembang di Banten, khususnya di Pandeglang. Tarekat Samaniyah dibawa oleh Syekh
Muhammad bin Abd Karim al-Samman dari Aceh pada abad ke-18, dengan cara memodifikasi
ajaran tarekat Khalwiyat, Qadiriyah, Naqsabandiyah dan Syadziliyah. Adanya Seni Tari Zikir
Saman dapat berperan sebagai media dalam menyampaikan nilai- nilai ajaran Islam sehingga
Tarian Zikir Saman tidak hanya berperan sebagai tontotan seni tetapi juga dapat dijadikan sebagai
tuntunan. Tari Zikir Saman cukup berpengaruh di Pandeglang. Sebagai contoh, tarian ini sering
ditampilkan dalam acara-acara yang dianggap sakral oleh masyarakat seperti acara pernikahan,
khitanan, maulid nabi, dan sejenisnya. Akan tetapi, peran Tari Zikir Saman semakin terkikis
setelah adanya pengaruh pemikiran Islam yang lebih konservatif yang menganggap bahwa Tari
Zikir Saman tidak mencerminkan nilai-nilai Islam yang murni. Hal ini mengakibatkan tidak
banyaknya masyarakat yang ingin melestarikan budaya tersebut sehingga eksistensinya di
Pandeglang semakin memudar.
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